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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) merupakan perguruan tinggi negeri 

vokasi yang memiliki sistem pembelajaran 55% teori dan 45% praktik, 

sehingga mampu menghasilkan para alumnus yang dapat memenuhi 

kebutuhan SDM profesional sesuai dengan kualifikasi industri, baik industri 

jasa maupun manufaktur. D4 – Manufaktur merupakan salah satu program 

studi yang ada di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta yang 

berkonsentrasi pada bidang teknologi proses manufaktur. Kompetensi 

utama lulusan D4 – Manufaktur yaitu mampu menguasai teknologi proses 

manufaktur konvensional dan modern, perancangan mesin dan analisa, 

machine assembly, teknologi pengembangan produk, reverse engineering, 

optimalisasi sistem manufaktur, desain mesin maupun produk manufaktur, 

serta automasi dan robotika untuk manufaktur. Sebagai upaya dalam 

memaksimalkan kompetensi-kompetensi berikut, maka terdapat program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk menerapkan dan mengembangkan 

teori-teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam praktiknya pada 

dunia industri. Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau yang disebut dengan On 

Job Training (OJT) merupakan program wajib bagi mahasiswa semester 7 

D4 – Manufaktur untuk memperdalam pengetahuan, memberikan 

pengalaman dan etika pekerja, serta memberikan wawasan di dunia kerja, 

sehingga mahasiswa mampu beradaptasi di dunia industri dan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

PT Philips Industries Batam merupakan perusahaan manufaktur 

yang berlokasi di Batam. Perusahaan ini bergerak pada bidang industri 

elektronik yang dipasarkan di dalam negeri, namun mayoritas dipasarkan ke 

luar negeri, terutama di Eropa dan Amerika. Produk-produk yang dihasilkan 

dibagi menjadi 4, yaitu Garment Care, Mother Child and Care, Oral Health 
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BCare, dan Male Grooming. PT Philips Industries Batam memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa jurusan teknik mesin untuk menerapkan 

bidang keilmuannya agar dapat memberikan suatu peningkatan atau 

improvement pada perusahaan.  

Salah satu produk yang diproduksi di PT Philips Industri Batam 

adalah Pressure Steam Generator (PSG) atau Setrika Uap. Boiler 

merupakan part kritikal agar sebuah setrika uap dapat berfungsi. Boiler 

difabrikasi setiap hari kerja Senin-Sabtu di Boiler Welding Room PT Philips 

Industries Batam. Namun dalam proses fabrikasi boiler, hampir setiap 

bulannya memiliki masalah reject yang tinggi terutama pada setelah proses 

welding untuk salah satu tipe boiler, yaitu tipe Stellar/ MEMs. Hal ini tentu 

dapat merugikan perusahaan dalam segi waktu, material dan biaya jika terus 

berlanjut. Dari permasalan tersebut, penulis bersama tim ingin melakukan 

perbaikan mengenai jumlah reject dengan mencari sumber masalah agar 

bisa mendapatkan solusinya, sehingga jumlah reject dapat berkurang hingga 

menuju 0%. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Waktu : 1 Agustus 2021 – 31 Januari 2023 

Tempat : PT Philips Industries Batam 

Area Praktik : Process Engineering B1 Garment Care 

Aktivitas : Melakukan pengukuran boiler dengan berbagai alat ukur 

(Caliper, Profile Projector, Smartscope, Microscope), 

melakukan pengukuran Heating Element dengan berbagai 

alat ukur (Caliper, Multimeter, High Voltage Checker), 

melakukan kegiatan trial di Boiler Line dan Heating 

Element Line, melakukan analisis terhadap data-data 

pengukuran, trial, dsb. melakukan studi terhadap tensile 

strength welded joint pada boiler, melakukan kegiatan 

dokumentasi seperti Job Element Sheet (JES) dan Process 
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Failure Mode and Effects Analysis (PFMEA), mempelajari 

software minitab dengan mengikuti training dan 

mengaplikasikannya terhadap data-data yang didapatkan, 

mempelajari proses manufaktur setrika. 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Program Praktik Kerja Lapangan di PT Philips Industries Batam memiliki 

beberapa tujuan, yaitu: 

1. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja dengan secara 

langsung menjumpai, merumuskan, serta memecahkan 

permasalahan yang terdapat pada industri. 

2. Mahasiswa mampu memposisikan diri, mampu bersikap, menjadi 

pribadi yang mandiri, dapat memecahkan masalah secara mandiri 

dan tim, serta dapat mengambil keputusan dalam bekerja. 

3. Dapat menganalisa data, mencari root cause, memutuskan langkah 

improvement yang tepat, dan mengimplementasikannya untuk 

mengatasi masalah tingginya nilai FOR Incomplete Welding Fusion 

tipe Boiler Stellar/MEMs di Boiler Welding Line. 

4. Mengurangi nilai persentase FOR Incomplete Welding Fusion pada 

Boiler tipe Stellar/MEMs. 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat dari Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat bagi Mahasiswa 

1. Mengetahui lingkungan kerja, cara bersosialisasi sesama 

rekan kerja dan beradaptasi di lingkungan kerja pada 

industri. 

2. Memperoleh pengalaman, wawasan, relasi, kedisiplinan, 

teamwork, kemampuan komunikasi, kemampuan untuk 
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profesional, bertanggung jawab, dan koordinasi dalam 

lingkungan kerja. 

3. Mengetahui bagaimana melakukan analisis dari suatu 

masalah dan melakukan improvement yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

4. Memahami cara kerja perusahaan dari memperoleh bahan 

baku sampai menjadi barang jadi produk piston. 

5. Mengetahui alur proses produksi setrika. 

 

1.4.2 Manfaat bagi PT Philips Industries Batam 

1. Terjalinnya hubungan kerja sama antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan PT Philips Industries Batam. 

2. Sebagai sarana penyaring tenaga kerja yang berkompeten. 

3. Mahasiswa dapat membantu dalam Process Engineering. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

1. Meningkatkan kerja sama antara Politeknik Negeri Jakarta 

dengan PT Philips Industries Batam. 

2. Mempromosikan Program Studi D4 Manufaktur di 

Politeknik Negeri Jakarta pada industri. 

3. Sebagai sarana evaluasi Politeknik Negeri Jakarta agar dapat 

meningkatkan kualitas kompetensi mahasiswa agar sesuai 

dengan kebutuhan industri. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan yang dilaksanakan di PT Philips Industries Batam yaitu: 

1. Mahasiswa mendapatkan keterampilan baru, pengalaman kerja pada 

PT Philips Industries Batam. 

2. Mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan dan situasi kerja 

di industri manufaktur dengan skala besar atau mass production 

yang dinamis. 

3. Mahasiswa mampu menjadi pribadi yang mandiri, mampu dalam 

bersikap, mampu memecahkan masalah, dan mampu mengambil 

keputusan dalam bekerja. 

4. Mahasiswa dapat memahami process flow pembuatan produk 

setrika, dari berbentuk raw material hingga produk jadi. 

5. Mahasiswa dapat menganalisa data, mencari root cause, 

memutuskan langkah improvement yang tepat untuk mengurangi 

FOR Incomplete Welding Fusion tipe Boiler Stellar/MEMs yaitu 

dengan melakukan rework chamfer pada top shell tipe Stellar/MEMs 

hingga mirip dengan bentuk chamfer pada tipe boiler Baymax. 

6. Kegiatan rework chamfer pada top shell Boiler Stellar/MEMs 

terbukti dapat mengurangi nilai persentase FOR Incomplete Welding 

Fusion hingga 70,17%. 
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4.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang ingin disampaikan setelah melakukan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Philips Industries Batam: 

 

4.2.1 Saran untuk PT Philips Industries Batam 

1. Merancang timeline dan agenda mengenai kegiatan praktik 

kerja lapangan secara lebih detail agar kegiatan tersebut 

menjadi lebih terarah dan sistematis sehingga mahasiswa 

dapat mengetahui pekerjaan secara rinci sampai akhir waktu 

praktik kerja lapangan dan wawasan mengenai pekerjaan 

yang dikerjakan menjadi lebih dikuasai. 

2. Selalu membuka kesempatan Praktik Kerja Lapangan untuk 

mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Manufaktur, 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 

 

4.2.2 Saran untuk Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memberikan kesempatan untuk mengenal dunia industri 

kepada mahasiswa sebelum dilakukan Praktik Kerja 

Lapangan. 

2. Diperlukan wadah untuk menanaungi informasi ketersediaan 

Praktik Kerja Lapangan pada perusahaan. 

3. Sebelum memberikan kesempatan magang kepada 

mahasiswa sebaiknya kampus mengetahui terlebih dahulu 

mengenai pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa 

dan menginformasikan kepada mahasiswa agar mahasiswa 

tersebut dapat mengerjakan pekerjaan praktik kerja lapangan 

sesuai dengan bidang yang dimiliki. 

4. Pembelajaran mengenai analisis dan mengolah data di 

beberapa mata kuliah tidak hanya dengan menggunakan satu 

jenis software (excel), melainkan bisa menggunakan variasi 
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software lain seperti minitab, sebagai software yang tidak 

kalah sering digunakan di dunia kerja. 
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